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ABSTRAK
Untuk menyelenggarakan aktivitasnya di dalam ruang agar terlaksana secara baik,
manusia memerlukan kondisi fisik tertentu di sekitarnya yang dianggap nyaman. Salah satu
persyaratan kondisi fisik yang nyaman adalah suhu nyaman, sementara itu ada beberapa
pendapat bahwa suhu nyaman dalam ruang bisa dipilih dari orientasi terhadap matahari.
Pendapat orang cenderung menyatakan bahwa arah timur jauh lebih nyaman dibandingkan
arah barat. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mencari tingkat kenyamanan termal ruang pada
sisi timur ruang dan dan sisi barat ruang.
Penelitian ini di lakukan pada gedung ITTC di kota Makassar sebagai sampel
pengukuran diambil pada lantai 4 (empat), dengan cara mengukur suhu, kelembaban serta
kecepatan angin di dalam dan luar ruang secara bersamaan. Data pengukuran di ambil setiap
jam dari jam 08.00 s/d 18.00 selama 1 minggu dalam keadaan cuaca panas. Data ini
kemudian di olah dan dirata-ratakan dengan menggunakan program Excel.
Hasil dari penelitian ini adalah berdasarkan hasil pengukuran dan data grafik yang
dibuat menyatakan bahwa dalam pemanfaatan ruang dilihat dari temperatur ruang,
kelembaban ruang maupun kecepatan angin bahwa sisi barat cenderung lebih nyaman
dibandingkan sisi timur. Pada sisi barat cenderung lebih rendah suhunya karena pada siang
hari sisi sebelah barat masih terkena bayangan dari gedung itu sendiri, setelah matahari
bergeser dari kira-kira pukul 02.00 sampai 16.00 wita, dinding sebelah barat baru terkena
matahari langsung, radiasi panas matahari yang di terima oleh dinding sebelah timur lebih
besar dari pada dinding sebelah barat
Kata Kunci: Kenyamanan ruang, beda suhu, Suhu dan kelembaban
PENDAHULUAN
Untuk menyelenggarakan
aktivitasnya di dalam ruang agar
terlaksana secara baik, manusia
memerlukan kondisi fisik tertentu di
sekitarnya yang dianggap nyaman. Salah
satu persyaratan kondisi fisik yang
nyaman adalah suhu nyaman, yaitu satu
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kondisi termal udara di dalam ruang yang
tidak mengganggu tubuhnya (Rilatupa,
2008). Sementara itu ada beberapa
pendapat bahwa suhu nyaman dalam
ruang bisa dipilih dari orientasi terhadap
matahari. Dalam pengaturan perabotan
atau dalam pemanfaatan ruang banyak
orang selalu memilih sisi timur ruangan
atau perkantoran sebagai alternativ
pertama sebagai tempat beraktifitas, ini
dikarenakan pendapat orang cenderung
menyatakan bahwa arah timur jauh lebih
nyaman dibandingkan arah barat.
Suhu ruang yang terlalu rendah akan
mengakibatkan kedinginan atau
menggigil, sehingga kemampuan
beraktivitas menurun. Sementara itu, suhu
ruang yang tinggi akan mengakibatkan
kepanasan dan tubuh berkeringat,
sehingga mengganggu aktivitas juga.
Dapat dikatakan kondisi kerja akan
menurun atau tidak maksimum pada
kondisi udara yang tidak nyaman.
Menurut Olygay (1963), tingkat
produktivitas dan kesehatan manusia
sangat dipengrauhi oleh kondisi iklim
setempat. Apabila kondisi iklim sesuai
dengan kebutuhan fisik manusia, maka
tingkat produktivitas dapat mencapai titik
maksimum. Demikian pula halnya dengan
tingkat kesehatan akan mencapai optimal
apabila kondisi iklim juga mendukung
pencapaian tersebut.
Salah satu faktor yang bisa
mempengaruhi kondisi suhu ruang adalah
elemen-elemen selubung bangunan yaitu
atap, dinding dan lantai yang sangat besar
pengaruhnya terhadap kondisi ruang
dalam bangunan. Bagian yang mempunyai
variasi paling besar dalam kehadirannya
adalah dinding. Dinding dalam hal ini
adalah termasuk semua bagian yang




kenyamanan ruang dalam bangunan,
dengan thermal comfort mendekati suhu
nyaman optimal 22,8°C - 25,8°C dengan
kelembaban 70%. Angka ini berada di
bawah kondisi suhu udara di Indonesia
yang dapat mencapai angka 35°C dengan
kelembaban 80%. (Yayasan LPMB PU,
1993). Menurut Lippsmeir (1994) batas-
batas kenyamanan untuk kondisi
khatulistiwa adalah pada kisaran suhu
udara 22,5ºC - 29ºC dengan kelembaban
udara 20 – 50%. Selanjutnya dijelaskan
bahwa nilai kenyamanan tersebut harus
dipertimbangkan dengan kemungkinan
kombinasi antara radiasi panas, suhu
udara, kelembaban udara dan kecepatan
udara. Penyelesaian yang dicapai
menghasilkan suhu efektif (TE). Suhu
efektif ini diperoleh dengan percobaan-
percobaan yang mencakup hasil
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pengukuran suhu udara, kelembaban udara
dan kecepatan angin.
Berangkat dari permasalahan yang
diungkapkan pada uraian latar belakang,
maka yang menjadi tujuan dan sasaran
penelitian ini adalah: Mencari tingkat
kenyamanan termal ruang pada sisi timur
ruang dan dan sisi barat ruang.
METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini deskriptif
dengan metode kuantitatif dan survey
dengan cara pengamatan langsung di
lapangan yang memberikan gambaran
terhadap obyek yang di teliti.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian di lakukan di kota
Makassar, tepatnya di jalan Urip
sumoharjo yaitu gedung IT Trade Center,
pada lantai 4 (empat).
Gambar 1. Lokasi Penelitian
3. Data Obyek Penelitian
Ruang yang menjadi obyek
penelitian ini adalah ruang yang terkena
sinar matahari lansung pada pagi dan sore
hari. Ruang berbentuk segi empat dengan
ukuran ruang bagian depan adalah 10m x
17m, dan dibagian belakang adalah 5m x
9,5m dengan tinggi ruang dari muka lantai
ke plafond adalah 2,75m. Pada ruangan ini
material dinding bagian dalam
menggunakan papan GRC dengan
ketebalan 6cm, dinding bagian luar
menggunakan ACP dengan ketebalan
8cm, lantai terbuat dari granit dengan
ukuran 40x40cm, serta plafond terbuat
dari papan gypsum. Bukaan pada ruang uji
ini terdiri dari 1 (satu) modul jendela saja
yaitu berukuran 1,20m x 1,30m, material
rangka jendela terbuat dari bahan
alumunium, pada lantai ini juga terdapat
pintu dengan ukuran 0,80m x 2,25m,
material rangka pintu terbuat dari
alumunium.
4. Waktu Pengukuran
Penelitian di lakukan secara
bersamaan selama 7 (tujuh) hari berturut-
turut. Pengukuran dilakukan dalam sehari
selama 11 jam dari pukul 08.00 s/d 18.00,












digunakan adalah pendekatan metode
kualitatif yaitu dari data-data kuantitatif
yang diperoleh, dijabarkan menjadi bentuk
grafik yang akan dikaji atau
diperbandingkan tingkat kenyamanannya.
Data-data kuantitatif melalui pengukuran
langsung di lapangan meliputi
pengukuran, temperatur udara kering dan
kelembaban udara serta kecepatan rata-
rata angin.
Pengamatan lapangan dilakukan
pada ruang bangunan yang berorientasi
arah timur dan barat. Pengamatan
dilakukan dengan: mengukur temperatur
luar dan dalam ruang; mengukur lebar,
tinggi dan panjang ruang; orientasi ruang;
layout ruang; dan luas jendela,.
Pengukuran dilakukan di dalam dan di
luar ruang selama 1 minggu. (1) Data
yang yang diperoleh kemudian akan
dirata-ratakan untuk mendapatkan suhu
efektif pada ruang-ruang penelitian
dengan menggunakan diagram suhu
efektif. (2) Pengolahan data menggunakan
analisis uji-t dan dibantu dengan program
computer statistic, yaitu program SPSS.
Pengukuran suhu dan kelembaban
menggunakan alat thermo-hygrometer (th)
dan pengukuran kecepatan angin
menggunakan alat anemometer (an).
Untuk mengukur masing-masing ruang di
lakukan dengan 6(enam) titik pengukuran,
yaitu : 2(dua) titik di luar ruangan (th-01
dan an-01) dan 4(empat) titik di dalam
ruangan, 1(satu) alat diletakkan di dinding
sebelah timur (th-02), 2(dua) alat di
tengah ruangan (th-03 dan an-02) dan
1(satu) alat diletakkan di dinding sebelah
barat (th-04).
Gambar 2. Denah Pengukuran
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6. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Metode dalam penelitian ini
menggunakan alat-alat bantu seperti:
thermo-hygrometer, anemometer, kamera,
serta meteran. Selain itu teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
penelusuran atau studi pustaka dari
berbagai jurnal-jurnal penelitian yang
relevan, artikel-artikel, dokumen
dokumen, dan buku-buku teks yang
berkaitan dengan kajian penelitian ini.
Penggunaan alat dalam proses
penelitian ini adalah: Termo-hygrometer
untuk menghitung suhu dan kelembaban,
Anemometer untuk mengukur kecepatan




udara yang telah dilakukan selama 1(satu)
minggu berturut-turut, kemudian diinput
kedalam program komputer Excel dan
dirata-ratakan menjadi satu data selama
satu minggu. Adapun data-data tersebut
bisa dilihat pada tabel 1 dibawah ini.
Tabel 1. Data ukur suhu rata rata selama
1(satu) minggu
No Jam
Th-01 ( 0 )
(luar
ruang)
Th-02 ( 0 )
(sisi
timur)
Th-03 ( 0 )
(tengah
ruang)
Th-04 ( 0 )
(sisi barat)
1 08.00 29.56 30.29 26.87 28.96
2 09.00 29.74 30.37 27.04 29.17
3 10.00 29.97 31.33 27.11 29.33
4 11.00 30.17 31.17 26.93 29.46
5 12.00 30.47 31.91 26.63 29.67
6 13.00 30.63 32.21 26.56 29.57
7 14.00 30.76 32.24 26.60 29.87
8 15.00 30.24 30.96 26.53 29.69
9 16.00 30.07 29.76 26.26 29.41
10 17.00 29.69 29.26 26.16 29.49
11 18.00 29.37 28.37 25.79 29.06
2. Kelembaban ruang
Hasil Pengukuran kelembaban ruang
yang telah dilakukan selama 1(satu)
minggu berturut-turut, kemudian diinput
kedalam program komputer Excel dan
dirata-ratakan menjadi satu data selama
satu minggu. Adapun data-data tersebut
bisa dilihat pada tabel 2 dibawah ini.
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1 08.00 68.40 69.42 62.19 66.62
2 09.00 68.40 69.42 62.30 66.63
3 10.00 68.40 69.43 62.39 66.51
4 11.00 68.40 69.49 62.47 66.46
5 12.00 68.43 69.56 62.42 66.44
6 13.00 68.50 69.63 62.45 66.52
7 14.00 68.54 69.68 62.56 66.55
8 15.00 68.51 69.62 62.64 66.52
9 16.00 68.56 69.59 62.61 66.55
10 17.00 68.61 69.59 62.54 66.61
11 18.00 68.79 69.74 62.32 66.76
3. Kecepatan angin
Hasil Pengukuran kecepatan angin
yang telah dilakukan selama 1(satu)
minggu berturut-turut, kemudian diinput
kedalam program komputer Excel dan
dirata-ratakan menjadi satu data selama
satu minggu. Adapun data-data tersebut
bisa dilihat pada tabel 3 dibawah ini.
Tabel 3. Data ukur kecepatan angin rata






1 08.00 1.32 0.22
2 09.00 1.32 0.22
3 10.00 1.33 0.22
4 11.00 1.34 0.22
5 12.00 1.35 0.23
6 13.00 1.37 0.23
7 14.00 1.39 0.23
8 15.00 1.41 0.24
9 16.00 1.43 0.24
10 17.00 1.45 0.24
11 18.00 1.46 0.24
PEMBAHASAN
1. Temperatur ruang
Berdasarkan data ukur yang
ditampilkan pada tabel 1 diatas,
temperatur rata-rata didalam ruangan pada
titik ukur th-02 yaitu pada dinding sisi
timur berfluktuasi dikisaran 28.37oC –
32.24oC, pada titik ukur th-03 yaitu pada
tengah ruangan berfluktuasi dikisaran
25.79oC – 26.87oC, pada titik ukur th-04
yaitu pada dinding sisi barat berfluktuasi
dikisaran 28,96oC – 29,87oC. Dari data
fluktuasi rata-ta tersebut bisa dilihat
bahwa pada sisi timur sempat mencapai
tinggi 32.24oC dan pada sisi barat relatif
sama temperaturnya dari pagi sampai sore
hari. Sementara itu batas temperatur
nyaman menurut Standar Tata Cara
Perencanaan Teknis Konservasi Energi
pada Bangunan Gedung yang diterbitkan
oleh Yayasan LPMB-PU (Talarosha,
2005), suhu yang kita butuhkan agar dapat
beraktifitas dengan baik adalah suhu
nyaman optimal berkisar 22,8°C - 25,8°C
dengan kelembaban 50% - 70%. Ini
berarti bahwa dalam pemanfaatan ruang
dilihat dari kenyamanan termal bahwa sisi
barat cenderung lebih nyaman
dibandingkan sisi timur. Untuk lebih
jelasnya bisa dilihat pada grafik dibawah
ini.
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Gambar 4. Grafik tingkat temperatur ruang penelitian
2. Kelembaban ruang
Menurut Standar Tata Cara
Perencanaan Teknis Konservasi Energi
pada Bangunan Gedung yang diterbitkan
oleh Yayasan LPMB-PU, 1993,
kelembaban relatif yang di syaratkan
rentang antara 50% - 70%.
Berdasarkan data ukur yang
ditampilkan pada tabel 2 diatas,
kelembaban rata-rata didalam ruangan
pada titik ukur th-02 yaitu pada dinding
sisi timur berfluktuasi dikisaran 67.57% –
72.71%, pada titik ukur th-03 yaitu pada
tengah ruangan berfluktuasi dikisaran
57.57% – 67.71%, pada titik ukur th-04
yaitu pada dinding sisi barat berfluktuasi
dikisaran 58.86% – 71.87%. Dari data
fluktuasi kelembaban rata-ta tersebut bisa
dilihat bahwa pada sisi timur relative lebih
lembab daripada sisi barat relatif. Ini
berarti bahwa dalam pemanfaatan ruang
dilihat dari kelembaban bahwa sisi barat
cenderung lebih mendekati standar
kenyamanan dibandingkan sisi timur.









08.00 09.00 10.00 11.00 12.00 13.00 14.00 15.00 16.00 17.00 18.00
Th-01 Th-02 Th-03 Th-04
Yayasan LPMB-PU, 1993, suhu nysmsn rentsng 22,8°C -
25,8°C
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Gambar 5. Grafik tingkat kelembaban ruang penelitian
3. Kecepatan angin
Dari hasil pengukuran
kecepatan angin di obyek penelitian pada
gedung IT Trade Center Makassar,
diperoleh data antara lain bahwa
kecepatan angin dalam ruang dalam I
(satu) minggu dengan kondisi kecepatan
angin di luar bangunan mencapai 3.30
m/det, didapati kecepatan angin di dalam
ruang pada ruang relatif lebih kecil yaitu
berkisar 0.10 – 0.5 m/det. Sementara itu
ASHRAE ( American Society of Heating,
Refrigerating and Air Conditioning
Engineers ) mensyaratkan salah satu
faktor yang mempengaruhi tingkat
kenyamanan ruang adalah kecepatan
angin yaitu berkisar 0.1 – 1.5 m/s. ini
berarti tingkat kecepatan angin di dalam









08.00 09.00 10.00 11.00 12.00 13.00 14.00 15.00 16.00 17.00 18.00
Th-01 (outdoor) Th-02 (sisi timur) Th-03 (tengah ruang) Th-04 (sisi barat)
Yayasan LPMB-PU, 1993, rentsng 550% - 70%
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Gambar 6. Grafik tingkat kecepatan angin ruang penelitian
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari penelitian ini
adalah berdasarkan hasil pengukuran dan
data grafik yang dibuat menyatakan
bahwa dalam pemanfaatan ruang dilihat
dari temperatur ruang, kelembaban ruang
maupun kecepatan angin bahwa sisi barat
cenderung lebih nyaman dibandingkan sisi
timur. Pada sisi barat cenderung lebih
rendah suhunya karena pada siang hari sisi
sebelah barat masih terkena bayangan dari
gedung itu sendiri, setelah matahari
bergeser dari kira-kira pukul 02.00 sampai
16.00 wita, dinding sebelah barat baru
terkena matahari langsung, radiasi panas
matahari yang di terima oleh dinding
sebelah timur lebih besar dari pada
dinding sebelah barat.
Pesatnya pembangunan khususnya
di sektor perumahan dan pemukiman,
menuntut kita terutama pelaku
pembangunan kurang memperhatikan efek
dari material yang di pergunakan, tidak
hanya sekedar memperhatikan life style,
biaya dan kemudahan dalam pengerjaan.
Saat ini banyak material bangunan yang
telah di kembangkan tapi kurang di
sosialisasikan tentang kelabihan dan
kekurangannya. Dari keadaan tersebut
penulis menyarankan: kepada peneliti
berikutnya untuk melakukan penelitian
tentang pengaruh material dalam hal ini












08.00 09.00 10.00 11.00 12.00 13.00 14.00 15.00 16.00 17.00 18.00
Ane-01 Ane-02
ASHRAE kec. angin rentang 0.1 – 1.5 m/s.
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